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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1.Konica Minolta Chroma Meter Model CR-400 ® 

	

 

Lampiran 2.Serum yang diujikan dengan  kode CT01R dan CT01L 
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Lampiran 3.Patron khusus ukuran 4x4cm	

	

Lampiran	4.Foto	klinis	subjek	sebelum	perlakuan	

	

Lampiran 5.Foto Klinis pasien setelah 12 minggu perlakuan 
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Lampiran 6. Diskripsi statistik nilai L* pada kelompok deoxyarbutin 2% 
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Lampiran 7. Uji normalitas nilai L* kelompok deoxyarbutin 2% 
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Lampiran 8. Paired samples test kelompok deoxyarbutin 2% 

NO	 PAIRED	SAMPLE	TEST	 NILAI	P	
	
	
1	

	

	
Nilai	L*	antara	baseline	
dan	minggu	ke	2à	
perubahan	signifikan	

	
	
	
2	

	

	
	

Nilai	L*	antara	baseline	
dan	minggu	ke	4à	
perubahan	signifikan	

	
	
3	

	
	

Nilai	L*	antara	baseline	
dan	minggu	ke	6à	
perubahan	signifikan	

	
	
4	

	
	

Nilai	L*	antara	baseline	
dan	minggu	ke	8à	
perubahan	signifikan	

	
	
5	

	
	

Nilai	L*	antara	baseline	
dan	minggu	ke	10à	
perubahan	signifikan	

	
	
6	

	
	

Nilai	L*	antara	baseline	
dan	minggu	ke	12à	
perubahan	signifikan	
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Lampiran 9. Diskripsi statistik nilai L* kelompok hydroquinone 4% 
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Lampiran 10. Uji normalitas nilai L* kelompok hydroquinone 4% 
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Lampiran 11. Paired samples test kelompok hydroquinone 4% 

NO	 NILAI	P	 KELOMPOK	
	
	
1	

	

Nilai	L*	antara	
baseline	dan	minggu	
ke	2à	perubahan	
signifikan	

	
	
2	

	
	

Nilai	L*	antara	
baseline	dan	minggu	
ke	4à	perubahan	
signifikan	

	
	
3	

	
	

Nilai	L*	antara	
baseline	dan	minggu	
ke	6à	perubahan	
signifikan	

	
	
4	

	
	

Nilai	L*	antara	
baseline	dan	minggu	
ke	8à	perubahan	
signifikan	

	
	
5	

	
	

Nilai	L*	antara	
baseline	dan	minggu	
ke	10à	perubahan	
signifikan	

	
	
6	

	
	

Nilai	L*	antara	
baseline	dan	minggu	
ke	12à	perubahan	
signifikan	
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Lampiran 12. Diskripsi statistik nilai delta  L* kelompok deoxyarbutin 2% dan  
hydroquinone 4% 
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Lampiran 13. Uji normalitas nilai delta  L* kelompokdeoxyarbutin dan  hydroquinone 
4% 

Lampiran	14.	.	Independent	t	test	kelompok	deoxyarbutin	2%	dan	hydroquinone	4%

	

Lampiran 15. Independent t test kelompok deoxyarbutin dan hydroquinone 4% 

NO	 NILAI	P	 KELOMPOK	
	
	
1	

	

Delta	L*	kelompok	
deoxyarbutin	2%	dan	
hydroquinone	4%	
minggu	ke	4	à	tidak	
ada	perbedaan	yang	
signifikan	

	
	
	
2	

	

	

	

Delta	L*	kelompok	
deoxyarbutin	2%	dan	
hydroquinone	4%	
minggu	ke	6	à	tidak	
ada	perbedaan	yang	
signifikan	

	
	 	

Delta	L*	kelompok	
deoxyarbutin	2%	dan	
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3	
	

hydroquinone	4%	
minggu	ke	8	à	tidak	
ada	perbedaan	yang	
signifikan	

	
	
4	

	

	

Delta	L*	kelompok	
deoxyarbutin	2%	dan	
hydroquinone	4%	
minggu	ke	10à	tidak	
ada	perbedaan	yang	
signifikan	

	
	
5	

	

	

Delta	L*	kelompok	
deoxyarbutin	2%	dan	
hydroquinone	4%	
minggu	ke	12	à	tidak	
ada	perbedaan	yang	
signifikan	

	

Lampiran 16. Uji Mann-Whitney delta L* kelompok deoxyarbutin 2% dan 
hydroquinone 4% 

NO	 NILAI	P	 KELOMPOK	
1	

	
	

	
Delta	L*	kelompok	deoxyarbutin	2%	
dan	hydroquinone	4%	minggu	ke	2	à	
tidak	ada	perbedaan	yang	signifikan	
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Lampiran 17.Lembar inform consent 
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Lampiran 18.Investigational brochure 
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